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ABSTRAK 

 

Pengaturan penggunaan senjata api diatur dalam PERKAPOLRI Nomor 1 Tahun 

2019 dan diatur lebih tinggi dengan PERPOL Nomor 1 Tahun 2022. Namun 

kenyataan di lapangan khususnya Polri dalam penyalahgunaan senjata api masih 

ada yang tidak sesuai dengan SOP yang berlaku seperti 3 kasus penyalahgunaan 

senjata api oleh Polri sepanjang Tahun 2021 di Polda Sumbar Permasalahan:(1) 

Bagaimana peranan Kepolisian Daerah Sumatera Barat dalam penanggulangan 

kelalaian penggunaan senjata api oleh anggota Polri? (2) Apakah kendala yang 

dihadapi Kepolisian Daerah Sumatera Barat dalam penanggulangan kelalaian 

penggunaan senjata api oleh anggota Polri? Jenis penelitian yuridis sosiologis, 

sumber data diperoleh dari hasil wawancara dan studi dokumen, data analisis 

secara kualitatif. Hasil penelitian: (1) Peran Kepolisian dalam penanggulangan 

kelalaian senjata api oleh Polri, seperti harus memenuhi syarat dan ketentuan 

untuk memiliki senjata api, pengecekan kepemilikan senjata api, pengawasan 

terhadap pengguna senjata api dan melakukan penarikan apabila melanggar aturan 

yang ada. (2) Kendala yang dihadapi dalam penanggulangan kelalaian senjata api 

oleh Polri sejauh ini tidak ada yang mana dalam menjalankan aturan sudah 

kooperatif  tidak melawan hukum serta sudah menindak tegas anggota yang 

melanggar aturan tetapi dalam hal pelaksanaan di lapangan yang sering terjadi 

adalah penggunaan senjata api tidak sesuai dengan SOP yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Peranan, Kelalaian, Senjata  Api, Polisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

  Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

(UUD NKRI 1945) dengan jelas menyatakan bahwa negara Indonesia adalah 

negara hukum atau “Rechtsstaat”. Secara jelas hal ini tertuang dalam Pasal 1 

Ayat (3) yang mengatur bahwa “Negara Indonesia adalah Negara Hukum” 

yang artinya pucuk tertinggi dalam bernegara adalah hukum, bukan politik 

atau ekonomi. Oleh karena itu, segala sesuatu yang dilakukan oleh setiap 

masyarakat di Indonesia harus berdasarkan aturan hukum yang berlaku dalam 

hal ini hukum tidak  membeda-bedakan dan siapa yang melanggar aturan 

hukum akan diberi sanksi yang sama. 

          Prinsip Negara Hukum “The rule of Law, not for man”
1
 pada dasarnya 

adalah hukum sebagai suatu sistem, bukan individu yang menduduki suatu 

tempat dalam negara dan pemerintahan, tetapi sebenarnya suatu sistem aturan 

yang diingat dan ditaati rakyat. Oleh sebab itu setiap orang adalah pemimpin 

dan prinsip ini berlaku untuk semua instansi di Indonesia bahkan  instansi 

pemerintahan, termasuk Kepolisian Negara Republik Indonesia. Polisi 

sebagai salah satu aparat penegak hukum yang bertugas menjalankan 

keamanan dan ketertiban masyaraka

                                                                
1 Jimly Asshiddiqie, 2015, Peradilan Etik dan Etika Konstitusi, Prespektif Baru tentang 

“Rule of law and Rule of Ethics” & Constitutional Law and Constitutional Ethics”, Sinar Grafika, 

Jakarta, hlm. 226 
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dalam mewujudkan prinsip-prinsip negara hukum dalam berkehidupan 

bermasyarakat dan bernegara  untuk mencapai berjalannya hukum sebagai sistem 

tersebut di dalam kehidupan masyarakat Indonesia.  

    Secara khusus Pasal 13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia (selanjutnya 

disebut UU Polri), yang mengatur tentang  tugas pokok Kepolisian yaitu 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum dan 

memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam menjalankan tugas pokoknya tersebut, Senjata api adalah alat yang 

digunakan Kepolisian sebagai perlindungan baik orang lain maupun diri 

sendiri dalam proses menjalankan kewajibannya. 

Dalam melaksanakan tugasnya untuk melakukan upaya paksa guna 

melumpuhkan, menghentikan dan menghambat tindakan. Seseorang ataupun 

kelompok untuk melakukan tindak pidana, maka penggunaan senjata api yang 

merupakan salah satu peralatan standar yang dapat digunakan Kepolisian. 

Namun dalam penggunaan senjata api ini hanya dapat dilakukan dalam 

keadaan mendesak, bukan sembarang saja. Penggunaan senjata api diatur 

dalam Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2022 

tentang Perizinan, Pengawasan, dan Pengendalian Senjata Api Standar Polri, 

Senjata Api Non Organik Polri/TNI, dan Peraturan Keamanan yang 

Digolongkan Senjata Api (selanjutnya disebut Perkapolri Nomor 1  Tahun 

2022), diterangkan bahwa perizinan senjata organik Polri yang digunakan 

oleh anggota Polri dalam pelaksanaan tugas Polri. Berdasarkan perizinan 

tersebut maka anggota Polri hanya dapat menggunakan senjata api dalam hal 
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apabila menghadapi penjahat yang menggunakan senjata api untuk 

melakukan tindak pidana dan penjahat yang hendak ditangkap melarikan diri, 

melawan dan lain sebagainya.  

 Namun akhir–akhir ini penggunaan senjata api oleh Kepolisian 

menjadi perbincangan masyarakat karena Kepolisian menggunakan senjata 

api secara salah dan melawan hukum. Salah satu contohnya adalah oknum 

polisi, Bripda AP (24) tembak teman kencan di Pekanbaru pada tanggal Sabtu 

13 Maret 2021.
2
 Saat ini kasus tersebut menjadi perbincangan mayarakat 

karena pemberitaan yang beredar menyebutkan bahwa adanya 

penyalahgunaan kelalaian penggunaan senjata api oleh oknum Kepolisian. 

Rentetan kasus tersebut tentu menjadi sorotan di masyarakat luas, 

dalam hal ini bentuk pertanggungjawab Kepolisian dipertanyakan karena 

senjata api yang mestinya melindungi diri dan masyarakat tetapi, digunakan 

untuk mencederai masyarakat bahkan ada yang sampai merenggut nyawa. 

Hal ini tentu akan membuat citra buruk Kepolisian di mata masyarakat 

sehingga memunculkan stigma buruk Kepolisian. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk membuat karya ilmiah 

berupa Skripsi dengan Judul “PERANAN KEPOLISIAN DAERAH 

SUMATERA BARAT DALAM PENANGGULANGAN KELALAIAN 

PENGGUNAAN SENJATA API OLEH ANGGOTA KEPOLISIAN 

REPUBLIK INDONESIA” 

                                                                
2 Kontributor Padang, Perdana putra, polisi Tembak Teman Kencan Dinilai Coreng Polri, 

Polda Sumbar: Izin Pegang Senpi Diperketat [Berita online Kompas.com 14 maret 2021, 20:03 

WIB], tersedia di situs: https://amp,kompas.com/regional/read/2021/03/14/200312278/polisi-

tembak-teman-kencan-dinilai-coreng-citra-Polri-Polda-Sumbar-izin-senpi-diperketat, diakses pada 

tanggal 30 Oktober 2022, Pukul 16:39 WIB. 

https://amp,kompas.com/regional/read/2021/03/14/200312278/polisi-tembak-teman-kencan-dinilai-coreng-citra-Polri-Polda-Sumbar-izin-senpi-diperketat
https://amp,kompas.com/regional/read/2021/03/14/200312278/polisi-tembak-teman-kencan-dinilai-coreng-citra-Polri-Polda-Sumbar-izin-senpi-diperketat
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah peranan Kepolisian Daerah Sumatera Barat dalam 

penanggulangan kelalaian penggunaan senjata api oleh anggota 

Kepolisian? 

2. Apakah kendala yang dihadapi Kepolisian Daerah Sumatera Barat dalam 

penanggulangan kelalaian penggunaan senjata api oleh anggota 

Kepolisian? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis peranan Kepolisian Daerah Sumatera Barat dalam 

penanggulangan kelalaian penggunaan senjata api oleh anggota 

Kepolisian. 

2. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi Kepolisian Daerah Sumatera 

Barat dalam penanggulangan kelalaian penggunaan senjata api oleh 

anggota  Kepolisian. 

D. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan yuridis sosiologis, yaitu memfokuskan 

kepada  penelitian yang memiliki tujuan memperoleh pengetahuan hukum 

secara empiris dengan turun secara langsung ke objeknya.
3
 

 

 

 

                                                                
3 Soerjono Soekanto, 2005, Pengantar Penelitian Hukum, UI Pres, Jakarta, hlm.12 



5 

 

Universitas Bung Hatta 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dan 

didapatkan dari sumbernya.
4
 Peneliti langsung turun ke lapangan dan 

mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian. Data 

primer didapatkan melalui hasil dari wawancara dengan Bapak. Ricky 

Prawira selaku Pamin 5 Bid. Propam, Kompol. Asnita selaku 

KAURLITPERS Subbid Paminal Polda. Sumbar dan Ipda. Raflian 

Satya Tama selaku Bintara KAURLITPERS Bid Paminal. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berupa informasi yang didapatkan 

baik berupa dari buku-buku, dokumen-dokumen resmi, hasil 

penelitian yang berwujud laporan, buku harian dan seterusnya.
5
 Data 

sekunder  diperoleh dari  Kantor  Polda  Sumatera  Barat mengenai 

data  kelalaian penyalahgunaan Senjata  api oleh anggota Polri Tahun 

2021. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara yaitu proses tanya jawab secara spontan yang 

dilakukan dengan dua orang atau lebih secara langsung antara dua 

bela pihak yang terkait.
6
  Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

dengan wawancara semi terstruktur maksudnya sebelum wawancara 

                                                                
4 Zainuddin Ali, 2009, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 105 
5 Ibid, hlm. 106 
6 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2011, Metodologi Penelitian Sosial, Bumi 

Aksara, Jakarta, hlm.55 
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berlangsung peneliti telah mempersiapkan berupa pertanyaan-

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada objek yang dituju dan tidak 

berkemungkinan akan berubah sesuai dengan permasalahan penelitian 

yang ada. 

b. Studi Dokumen 

Studi dokumen yang digunakan yaitu, jurnal, buku-buku 

pengetahuan, makalah dan lainnya. Tujuan dan manfaat studi 

kepustakaan adalah dasar memecahkan suatu permasalahan yang 

dijumpai dalam  hal penelitian.
7
 

4. Teknik Analisis  Data 

         Penggunaan analisis dalam penelitian ini adalah jenis analisis 

kualitatif, analisis kualitatif merupakan analisis dengan pengambilan data. 

Apa yang kita dapatkan berdasarkan dilapangan secara fakta, yang 

diucapkan dan ditulis akan dicatat. 
8

                                                                
7  Bambang Sunggono, 2016, Metode Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, hlm.112 
8 Soerjono Soekanto, Op.Cit, hlm. 252 


